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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini perekonomian dunia telah berkembang dengan  begitu pesat  

yang antara lain ditandai dengan kemajuan dibidang teknologi informasi, 

persaingan dan pertumbuhan inovasi yang luar biasa ketat mengakibatkan banyak 

perusahaan juga mengubah cara berbisnisnya. Berbagai macam inovasi  dan  

persaingan  yang  ketat,  yang  kemudian  mengakibatkan  perusahaan  harus 

mengubah pola manajemen dari pola manajemen berbasis tenaga kerja (labor 

based bussines) menjadi manajemen berbasis pengetahuan (knowledge based 

business). Knowledge based business ditandai dengan penyebaran informasi dan 

data secara luas dan lebih cepat (Rahardian, 2011). Perkembangan dan inovasi 

teknologi serta persaingan bisnis sekarang ini telah memaksa perusahaan-

perusahaan untuk meningkatkan strategi bahkan mungkin mengubah pola dan 

cara yang dahulu telah digunakan oleh perusahaan dalam menjalankan bisnis 

menjadi pola dan cara yang lebih sesuai dengan perkembangan zaman. Selain itu, 

perusahaan-perusahaan juga dituntut untuk menyajikan laporan keuangan 

perusahaannya sebaik mungkin. 

Penyusunan laporan keuangan oleh perusahaan merupakan salah satu 

bentuk pertanggung jawaban dari perusahaan terhadap stakeholders. 

Perkembangan teknologi yang sangat cepat di negara-negara  maju turut 

mendorong penyediaan informasi yang lebih luas, berkualitas, dan real time. 
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Selain perkembangan teknologi, beberapa faktor seperti: kecanggihan  investor,  

keberadaan  standar  yang  berkualitas,  keinginan  perusahaan  untuk dinilai 

tinggi oleh pasar juga berperan dalam mendorong perusahaan untuk menyediakan 

informasi secara luas, berkualitas, dan real time (Rafinda, 2011). Hal ini 

dilakukan agar perusahaan mampu bertahan di  tengah persaingan yang makin 

berat dan  juga agar para investor menanamkan sahamnya di perusahaan 

tersebut. Dalam bisnis yang berbasis pengetahuan ini, modal yang bersifat 

konvensional seperti sumber daya alam, sumber daya keuangan, dan aktifitas 

fisik lainnya menjadi kurang penting dibandingkan dengan modal yang 

berbasis pengetahuan dan teknologi. Karena dengan menggunakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, maka akan diperoleh metode penggunaan sumber 

daya lainnya secara efisien dan ekonomis, yang nantinya akan memberikan 

keunggulan bersaing. Solikhah (2010) menemukan bahwa pengetahuan telah 

menjadi mesin baru dalam suatu pengembangan bisnis, sehingga pada akhirnya 

para pelaku bisnis mulai menyadari  bahwa kemampuan bersaing suatu 

perusahaan tidak hanya terletak pada seberapa banyak aset berwujud yang 

dimilikinya, akan tetapi pada kemampuan inovasi, sistem informasi, pengelolaan 

organisasi, sumber daya manusia yang dimiliki dan juga pengambilan keputusan 

yang tepat bagi perusahaannya. 

Berikut adalah data intellectual capital, kinerja keuangan, harga saham 

dan capital gain suatu perusahaan dalam penelitian ini yang akan diolah oleh 

peneliti: 
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Tabel 1.1 Data Intellectual Capital (VAIC
TM

), ROE, Harga Saham dan 

Capital Gain Perusahaan Perbankan Periode 2013-2015 

Kode Bank Tahun VAIC
TM 

ROE 
Harga 

Saham 

Capital 

Gain 

BBCA 

2013 4,85 0,22 9.746 0,29 

2014 4,68 0,21 11.215 0,15 

2015 4,75 0,20 13.218 0,18 

BBNI 

2013 4,34 0,19 3.946 0,19 

2014 4,55 0,18 4.711 0,19 

2015 4,43 0,12 5.349 0,14 

BBNP 

2013 2,49 0,10 1.348 0,13 

2014 2,33 0,08 1.592 0,18 

2015 1,94 0,06 2.215 0,39 

BBRI 

2013 4,59 0,27 7.146 0,20 

2014 4,52 0,25 9.350 0,31 

2015 4,48 0,22 10.479 0,12 

BBTN 

2013 3,53 0,14 1.048 0,01 

2014 3,34 0,09 1.064 0,02 

2015 3,76 0,13 1.092 0,03 

BDMN 

2013 2,93 0,13 3.721 0,05 

2014 2,39 0,08 3.946 0,06 

2015 2,50 0,07 4.828 0,22 

BMRI 

2013 5,14 0,21 7.977 0,20 

2014 4,95 0,20 9.229 0,16 

2015 5,19 0,18 9.609 0,04 

BNLI 

2013 3,03 0,12 1.271 0,03 

2014 3,30 0,09 1.364 0,07 

2015 3,75 0,01 1.377 0,01 

MAYA 

2013 3,76 0,16 1.557 0,12 

2014 3,44 0,15 1.581 0,02 

2015 3,75 0,14 1.615 0,02 

MEGA 

2013 2,15 0,09 1.916 0,20 

2014 2,19 0,09 1.953 0,02 

2015 2,76 0,09 2.521 0,29 

NISP 

2013 3,11 0,08 1.338 0,12 

2014 3,15 0,09 1.355 0,01 

2015 3,26 0,09 1.376 0,02 

Sumber: www.idx.co.id dan www.sahamok.com 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa intellectual capital perusahaan 

paling tinggi diperoleh oleh perusahaan Bank Mandiri pada tahun 2015 dengan 

nilai 5,19. Ini menggambarkan bahwa intellectual capital perusahaan tersebut 

telah mampu untuk menciptakan nilai tambah. Sementara nilai terendah 

intellectual capital dimiliki oleh perusahaan Bank Nusantara Parahyangan dengan 

nilai 1,94. Dalam tabel di  atas juga terdapat kinerja keuangan yang  diukur 

dengan rasio ROE. Besar-kecilnya rasio ini menggambarkan tingkat keuntungan 

yang akan diperoleh oleh perusahaan terhadap modal yang dimilikinya ROE 

paling tinggi diperoleh perusahaan Bank Rakyat Indonesia dengan nilai 0,27 dan 

perusahaan terendah Bank Permata dengan nilai 0,01. Harga Saham perusahaan 

paling tiggi diperoleh oleh perusahaan Bank Central Asia dengan harga 13.218 

dan paling rendah perusahaan Bank Tabungan Negara dengan harga 1.048. 

sementara capital gain perusahaan paling tinggi dimiliki oleh perusahaan Bank 

Bukopin dengan nilai 0,39 dan paling rendah dimiliki oleh perusahaan Bank 

tabungan Negara, Bank Permata dan Bank OCBC Nisp dengan nilai 0,01. Nilai 

yang ada pada tabel diatas didapat dari  laporan keuangan  perusahaan. 

Laporan keuangan dalam suatu perusahaan mempuyai arti penting 

terutama bagi pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Laporan keuangan 

yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan 

posisi keuangan misalnya laporan arus kas. Hanafi (2014) menjelaskan bahwa 

analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin 

mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat 

kesehatan suatu perusahaan.  
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Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Puput wijayanti (2013). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada tahun 

penelitian 2013-2015 dan variabel dependennya yaitu capital gain dan harga 

saham. Penelitian ini menggunakan raiso ROE sebagai alat ukur kinerja keuangan 

perusahaan dan juga mengambil perusahaan perbankan sebagai sampel penelitian. 

Dipilihnya perusahaan perbankan adalah karena perusahaan perbankan 

merupakan industri yang vital yang memiliki peran yang signifikan dalam 

perkembangan perekonomian suatu negara (Rafinda, 2011). 

Dari uraian diatas dan berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang diberi judul: “Pengaruh Intellectual 

Capital Terhadap Harga Saham dan Capital Gain Melalui Kinerja Keuangan 

Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2013–2015”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah di uraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah intellectual capital (VAIC™) mempengaruhi kinerja keuangan? 

2. Apakah intellectual capital (VAIC™) mempengaruhi harga saham?  

3. Apakah kinerja keuangan mempengaruhi harga saham? 

4. Apakah intellectual capital (VAIC™) mempengaruhi capital gain?  

5. Apakah kinerja keuangan mempengaruhi capital gain? 

6. Apakah intellectual capital (VAIC™) mempengaruhi harga saham melalui 

kinerja keuangan? 
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7. Apakah intellectual capital (VAIC™) mempengaruhi capital gain melalui 

kinerja keuangan 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, makan tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital (VAIC™) terhadap kinerja 

keuangan 

2. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital (VAIC™) terhadap harga 

saham 

3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham 

4. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital (VAIC™) terhadap capital 

gain 

5. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap capital gain 

6. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital (VAIC™) terhadap harga 

saham melalui kinerja keuangan 

7. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital (VAIC™) terhadap capital 

gain melalui kinerja keuangan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi akademisi, penelitian ini dapat memperkaya dunia penelitian akademis 

dalam pengembangan ilmu Manajemen, terutama dalam kajian Modal 

Intelektual yang saat ini masih dalam taraf pengembangan untuk mencapai 
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format pengukuran yang tepat. 

2. Bagi investor dan calon investor, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

wawasan dan perspektif untuk mengurangi asimetri informasi antara 

perusahaan dengan investor. 

3. Bagi manajer perusahaan, penelitian ini diharapkan menjadi tambahan 

informasi dan pedoman untuk mengembangkan value creation bagi 

perusahaan. 

4. Bagi Penulis, penelitian ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Jurusan Manajemen S1 dan juga menjadi 

tambahan referensi dan bahan pengembangan penelitian selanjutnya mengenai 

pengaruh intellectual capital (IC) terhadap harga saham dan capital gain 

melalui kinerja keuangan perusahaan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang fenomena yang menjadi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tinjauan pustaka yang memuat tentang landasan teori, 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian, pengembangan 

hipotesis dan kerangka pemikiran teoritis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian, yang 

meliputi  tentang objek penelitian dan penentuan sampel, jenis dan sumber 

data, spesifikasi variabel, alat pengukuran dan pengujian hipotesis. 

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini memuat tentang gambaran singkat pada perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menggambarkan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari 

hasil penelitian yang dilakukan. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan, 

keterbatasan serta saran untuk penelitian selanjutnya. 

 


